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ABSTRAK

Perkembangan era globalisasi dan digitalisasi di tengah pandemi COVID-19 memperbanyak
munculnya isu keberlanjutan baik dari aspek lingkungan (planet) maupun sosial (people). Hal
tersebut menyebabkan penerapan konsep keberlanjutan di perusahaan menjadi semakin
penting. Salah satu sektor industri utama yang perlu menerapkan konsep keberlanjutan adalah
perbankan karena 80% pendanaan pembangunan di Indonesia berasal dari bank. Penerapan
konsep keberlanjutan di sektor perbankan dikenal dengan istilah keuangan berkelanjutan.
Penerapan tersebut perlu dikomunikasikan melalui laporan keberlanjutan tersendiri yang
bertujuan membangun kepercayaan dari pemangku kepentingan sehingga bank memperoleh
dampak positif dari kinerja keberlanjutannya.

Penyusunan laporan keberlanjutan selama ini masih bersifat sukarela
(voluntary) sehingga banyak perusahaan di Indonesia merasa tidak perlu membuat laporan
keberlanjutan. Fakta ini menunjukkan perlunya regulasi karena saat ini pelaporan
keberlanjutan telah menjadi bagian utama dari praktik bisnis global. Terkait sektor keuangan,
salah satu regulasi yang dikeluarkan di Indonesia adalah POJK Nomor 51/POJK.03/2017.
Aturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tersebut mewajibkan Lembaga Jasa Keuangan, Emiten,
dan Perusahaan Publik membuat laporan keberlanjutan dan menyediakan panduan
penyusunan laporan keberlanjutan agar laporan keberlanjutan dapat disusun sesuai peraturan.
Laporan keberlanjutan yang disusun sesuai peraturan akan sistematis dan informatif sehingga
berguna bagi seluruh pemangku kepentingan maupun bagi bank itu sendiri. Berdasarkan
elaborasi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kesesuaian penerapan konsep
keuangan berkelanjutan pada laporan keberlanjutan periode 2017-2019 berdasarkan POJK
Nomor 51/POJK.03/2017.

Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan penerapan konsep keuangan
berkelanjutan masing-masing bank dengan indikator pengungkapan yang tertuang di aturan.
Penilaian dan analisis menggunakan teknik analisis konten (content analysis). Indikator yang
sudah diterapkan dan diungkapkan akan diberikan skor 1, sebaliknya jika indikator tidak
diterapkan dan diungkapkan maka akan diberikan skor 0. Jumlah skor dari seluruh indikator
akan dijumlahkan kemudian keseluruhan jumlah akan dibagi dengan jumlah seluruh indikator
yang seharusnya diungkapkan berdasarkan peraturan. Hasil perhitungan kesesuaian pelaporan
(the accordance of reporting) tersebut diklasifikasikan menjadi beberapa bagian yakni not
applied, limited disclose, partially applied, well applied, dan fully applied. Objek penelitian
yang digunakan adalah tiga bank BUKU 111 yakni BRISyariah, Bank Syariah Mandiri (BSM),
dan BNI Syariah serta tiga bank BUKU 1V yakni PermataBank, CIMB Niaga, dan BCA.

Berdasarkan hasil penelitian, dari ketiga bank BUKU |1, BSM meraih rata-
rata persentase skor tertinggi yakni 74,24% (partially applied). Kemudian diikuti oleh
BRISyariah dengan rata-rata persentase skor sebesar 68,18% (partially applied), dan BNI
Syariah dengan rata-rata persentase skor terendah yakni 66,67% (partially applied). Sementara
dari ketiga bank BUKU IV, BCA meraih rata-rata persentase skor tertinggi yakni 78,79% (well
applied), diikuti CIMB Niaga dengan rata-rata persentase skor sebesar 71,72% (partially
applied), dan PermataBank dengan rata-rata persentase skor terendah yakni 68,69% (partially
applied). Secara keseluruhan, rata-rata persentase skor tertinggi dan terendah diraih olen BCA
dan BNI Syariah secara berurutan. Apabila dibandingkan berdasarkan jenis bank BUKU, bank
BUKU IV tergolong lebih baik dalam hal pengungkapan laporan keberlanjutan dibandingkan
bank BUKU Il yang dijadikan objek penelitian. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
masing-masing bank disarankan untuk menyesuaikan penyusunan laporan keberlanjutan
sesuai persyaratan yang diwajibkan POJK Nomor 51/POJK.03/2017 sehingga laporan
keberlanjutan dapat memenuhi seluruh indikator yang disyaratkan.

Kata Kunci: Analisis Kesesuaian, Bank, Keuangan Berkelanjutan, Laporan Keberlanjutan,
POJK Nomor 51/POJK.03/2017



ABSTRACT

The globalization and digitalized world amid the unprecedented COVID-19 pandemic trigger
the rising concerns on sustainability of planet and people. The concerns highlight urgent
implementation of sustainability concept in companies. One of the major industrial sectors
necessarily implements the sustainability concept is the banking sector because 80% of the
infrastructure funding in Indonesia come from banks. Such sustainability concept is known as
sustainable finance whose practice is disclosed in standalone sustainability reports. As a
matter of fact, stakeholders’ confidence in the sector performance can be better nurtured by
means of the disclosure of sustainability reports, and therefore the banks benefit from their
sustainability performance.

To date, the disclosure of sustainability reports remains voluntary rather than
mandatory, and Indonesian companies most likely understand that they do not necessarily
have to disclose any sustainability reports. In light of the fact that sustainability reports are
the very fabric of the global business practices, the prevailing understanding of sustainability
reports disclosure on grounds of voluntary practices is misleading; therefore, regulations
governing the mandatory disclosure of sustainability reports should be enforced. In the
Indonesian financial sector, the Financial Services Authority (OJK) issued the Regulation of
OJK (POJK) Number 51/POJK.03/2017 that oblige financial service institutions, legal
entities, and publically listed companies to disclose their sustainability reports and provide
guidance of drafting sustainability reports, thereby resulting reports in accordance with the
prevailing regulation. It is necessary to underscore that such conformity provide systematic
and informative disclosure and are useful for the stakeholders and banks. The elaboration
signifies that this research is carried out to analyse the accordance of 2017-2019
sustainability reports with the practices of sustainable finance concept as stated in POJK
Number 51/POJK.03/2017.

The research is carried out by comparing the practices of sustainable finance
concept by different banks which are the objects of this research with disclosure indicators as
stated in the regulation. The assessment and analysis apply the content analysis technigue.
The disclosed indicators are scored 1, conversely indicators that are not disclosed are scored
0. The total scores of all indicators are added, then the total of added scores are divided by
the total of all indicators that should be disclosed. The calculation of the accordance of
reporting is classified into not applied, limited disclose, partially applied, well applied, and
fully applied. The objects of this research are three banks categorized into BUKU I1I (banks
with the core capital of between IDR 5 trillion to IDR 30 trillion), and they are BRISyariah,
Bank Syariah Mandiri (BSM), and BNI Syariah. Also, this research has three banks
categorized into BUKU IV (banks with the core capital of more than IDR 30 trillion) as its
objects, and they are PermataBank, CIMB Niaga, and BCA.

The findings show that from the three banks categorized into BUKU I, BSM
obtains the average highest score of 74.24% (partially applied). Then, BRISyariah with the
average score of 68.18% (partially applied) positions the second ranking, while BNI Syariah
with the average score of 66.67% (partially applied) positions at the last ranking. Aside from
the score ranking of those three BUKU Il1 banks, in the category of BUKU 1V, BCA achieves
the highest score of 78.79% (well applied), while CIMB Niaga secures the score of 71.72%
(partially applied). Compared to those two banks, PermataBank gets the lowest score of
68.69% (partially applied). Overall, BCA wins the highest score; in contrast, BNI Syariah gets
the lowest score. Based on BUKU categorization, it is found that BUKU IV banks better
disclose their sustainability reports than BUKU 111 banks in this research. From these results,
each bank is advised to further adjust its sustainability reporting following the requirements
mandated by POJK Number 51/POJK.03/2017 in order to fulfill all the required indicators.

Keywords: Accordance Analysis, Bank, Sustainable Finance, Sustainability Report, POJK
Number 51/POJK.03/2017
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals), yang
disahkan pada 25 September 2015, memiliki hubungan yang sangat erat dengan
Corporate Social Responsibility (CSR) dan perencanaan jangka panjang. SDGs
disahkan guna mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan, dan melindungi
lingkungan. SDGs ini berlaku bagi seluruh negara (universal), sehingga seluruh negara
tanpa kecuali negara maju memiliki kewajiban moral untuk mencapai Tujuan dan
Target SDGs (International NGO Forum on Indonesian Development, 2017). Dalam
mencapai tujuan dan target tersebut, semua pihak termasuk salah satunya perusahaan
harus ikut berkontribusi melalui pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
(CSR). CSR ini akan memberikan manfaat atau nilai jangka panjang bagi perusahaan
itu sendiri, khususnya apabila CSR yang dilaksanakan sudah terintegrasi ke dalam

strategi bisnisnya.

Perkembangan zaman yang memasuki era globalisasi dan digitalisasi
ditambah dengan pandemi COVID-19, menyebabkan isu terkait keberlanjutan menjadi
semakin banyak, baik dari aspek lingkungan (planet) maupun sosial (people). Di
tengah isu keberlanjutan yang semakin banyak, masih banyak perusahaan yang tidak
mengintegrasikan konsep keberlanjutan yang mengacu pada Triple Bottom Line atau
The 3P (Profit, People, Planet) ke dalam strategi keberlanjutan bisnisnya. Isu
keberlanjutan yang semakin banyak tersebut tentunya akan berdampak pada
kehidupan manusia. Perusahaan yang hanya mengejar keuntungan (profit) saja, bukan
hanya menghambat tercapainya Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, melainkan pula
tidak akan bertahan (sustain). Apabila perusahaan bertanggung jawab atas dampak
operasi bisnisnya terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar, maka akan membuat
perusahaan menjadi semakin dihargai sekaligus memberi nilai tambah. Nilai tambah

tersebut pada akhirnya akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan pula.



CSR yang telah dilaksanakan perlu dikomunikasikan melalui media
yakni laporan keberlanjutan (sustainability report) agar dapat menunjukkan kepada
para pemangku kepentingan bahwa perusahaan telah melaksanakan tanggung jawab
sosialnya. Hasil survei yang dilakukan oleh KPMG (2020:11) menunjukkan bahwa
jumlah pelaporan keberlanjutan yang dipublikasikan perusahaan yang berada di Asia
Pasifik meningkat sebesar 6% dari tahun 2017 menjadi 84% pada tahun 2020. Di sisi
lain, dari 250 perusahaan terbesar di dunia, 96% telah menyajikan informasi kinerja
keberlanjutannya (KPMG, 2020:10). Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa saat
ini, pelaporan kinerja keberlanjutan telah menjadi bagian dari praktik bisnis yang
utama. Perusahaan harus membiasakan diri untuk menyampaikan informasi tentang
kinerja sosial dan lingkungannya dalam laporan keberlanjutan tersendiri (standalone
sustainability report) dan bukan hanya dalam laporan tahunan (annual report). Hal
tersebut menunjukkan dibutuhkannya peraturan atau regulasi untuk bisa meningkatkan
jumlah laporan keberlanjutan karena selama ini pembuatan laporan keberlanjutan di

Indonesia bersifat sukarela (voluntary).

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan regulasi yakni POJK
Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan (Sustainable
Finance) bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. Melalui
aturan tersebut, laporan keberlanjutan menjadi wajib disampaikan (mandatory) bagi
Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik. Hal ini dikarenakan sebelum
aturan ini diterbitkan, hanya 9% dari keseluruhan Lembaga Jasa Keuangan dan Emiten
yang menerbitkan laporan keberlanjutan (Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2017).
Aturan ini menyediakan panduan penyusunan laporan keberlanjutan agar konsep
keuangan berkelanjutan dapat dilaksanakan dan dikomunikasikan dengan baik.
Adanya aturan ini diharapkan dapat mendukung LJK, misalnya seperti bank, dalam
meningkatkan kinerja sosial dan lingkungan mereka di Indonesia, ke arah pendekatan
berkelanjutan yang sejalan dengan standar internasional dan praktik terbaik. LIK
seperti bank dianggap penting karena dalam proses pendanaan pembangunan, sekitar

80% pendanaan di Indonesia berasal dari bank.

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis kesesuaian penerapan konsep keuangan berkelanjutan pada laporan
keberlanjutan periode 2017-2019 berdasarkan POJK Nomor 51/POJK.03/2017.



Analisis tersebut bertujuan untuk membandingkan apakah ternyata kinerja dan
pelaporan keberlanjutan dari bank BUKU 1V lebih baik dibandingkan bank BUKU IlI
yang menjadi objek penelitian atau malah sebaliknya. Bank BUKU 11l dan BUKU IV
dipilih karena keduanya sudah mulai diwajibkan untuk menyusun Laporan
Keberlanjutan mulai periode 2019 sesuai dengan panduan yang disediakan aturan.
Analisis ini dilakukan terhadap 3 bank BUKU Il11, yakni PT Bank BRIsyariah Thk.,
PT Bank Syariah Mandiri, dan PT Bank BNI Syariah yang resmi di-merger menjadi
PT Bank Syariah Indonesia Tbk. (BSI) pada tanggal 1 Februari 2021. Ketiga bank
BUKU 11l di atas dipilih karena BSI yang saat ini masih termasuk BUKU III
ditargetkan masuk BUKU IV pada tahun 2022 (Alfi, 2021a). Analisis ini juga
dilakukan terhadap 3 bank BUKU IV agar dapat diperbandingkan yakni PT Bank
Permata Tbk. yang baru masuk BUKU IV pada 20 Januari 2021, PT Bank CIMB Niaga
Tbk., dan PT Bank Central Asia Tbk. Bank BUKU IV lainnya seperti BRI, BNI, dan
Bank Mandiri tidak dipilih karena ketiganya masih 1 grup usaha dengan ketiga bank
BUKU 11l yang menjadi objek penelitian. Ada pula Bank Danamon dan Bank Panin
yang belum menerbitkan Laporan Keberlanjutan 2017-2018, sehingga tidak dipilih.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dirumuskan beberapa

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana analisis kesesuaian penerapan konsep keuangan berkelanjutan dari
bank BUKU Il dan BUKU 1V pada laporan keberlanjutan periode 2017-2019
berdasarkan POJK Nomor 51/POJK.03/2017?

2. Bagaimana perbandingan hasil analisis kesesuaian penerapan konsep keuangan
berkelanjutan antara bank BUKU 111 dan BUKU 1V pada laporan keberlanjutan
periode 2017-2019 berdasarkan POJK Nomor 51/POJK.03/20177?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijabarkan di atas, maka tujuan yang ingin

dicapai dari penelitian ini adalah untuk:



1. Mengetahui bagaimana analisis kesesuaian penerapan konsep keuangan
berkelanjutan dari bank BUKU 11l dan BUKU IV pada laporan keberlanjutan
periode 2017-2019 berdasarkan POJK Nomor 51/POJK.03/2017.

2. Mengetahui bagaimana perbandingan hasil analisis kesesuaian penerapan
konsep keuangan berkelanjutan antara bank BUKU 111 dan BUKU 1V pada
laporan keberlanjutan periode 2017-2019 berdasarkan POJK Nomor
51/POJK.03/2017.

1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

berbagai pihak, antara lain:

1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesadaran bagi perusahaan
khususnya di industri perbankan akan pentingnya penerapan keuangan
berkelanjutan (sustainable finance) bagi keberlangsungan usahanya. Selain itu,
diharapkan pula dapat memberikan kesadaran akan pentingnya pelaporan
keberlanjutan untuk meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan
perusahaan apalagi sudah ada regulasi yang mengatur. Penelitian ini juga
diharapkan dapat membantu perusahaan perbankan terkait dalam
mengevaluasi kinerja keberlanjutan mereka baik dari aspek ekonomi,

lingkungan, maupun sosial.

2. Bagi Pemangku Kepentingan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kinerja keberlanjutan
dari perusahaan perbankan terkait, sekaligus meningkatkan pemahaman terkait
konsep keuangan berkelanjutan bagi para pemangku kepentingan. Dengan
demikian, dapat membantu pula pemangku kepentingan dalam mengambil
keputusan-keputusan. Sebagai contohnya, ketika para investor mengambil
keputusan investasi. Dengan mengetahui kinerja keberlanjutan perusahaan,
investor dapat memilih untuk berinvestasi pada perusahaan yang bukan hanya
peduli pada aspek ekonomi, melainkan pula aspek lingkungan dan sosialnya.



Contoh lainnya adalah bagi pemerintah di mana pemerintah mampu untuk
mengembangkan regulasi atau aturan terkait penerapan keuangan
berkelanjutan dan pelaporan keberlanjutan berdasarkan perkembangan kinerja
keberlanjutan dari perusahaan terkait. Masyarakat pula dapat mengambil
keputusan penggunaan produk dari perusahaan yang kinerja keberlanjutannya
lebih baik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar atau landasan atau referensi bagi
yang akan atau sedang melakukan penelitian dengan masalah atau topik yang
sejenis. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
ilmu akuntansi di bidang akuntansi keberlanjutan khususnya terkait konsep

keuangan berkelanjutan dan pelaporan keberlanjutan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Tujuan dan target SDGs yang disahkan dalam rangka menanggulangi berbagai isu
keberlanjutan yang membahayakan lingkungan maupun manusia, memerlukan
kontribusi dari seluruh negara tak terkecuali negara maju agar dapat tercapai.
Kontribusi yang diberikan oleh setiap negara bukan hanya berasal dari pemerintahnya,
melainkan pula seluruh anggota masyarakatnya. Salah satu pihak yang harus
berkontribusi dalam pencapaian agenda SDGs adalah perusahaan dengan cara
menerapkan konsep keberlanjutan ke dalam praktik bisnisnya. Dengan menerapkan
konsep keberlanjutan, perusahaan akan bertanggung jawab atas dampak operasi
bisnisnya terhadap lingkungan dan masyarakat sekitarnya.

Konsep keberlanjutan di atas mengacu pada Triple Bottom Line atau
The 3P yakni Profit, People, and Planet yang digagas oleh John Elkington (1994).
Triple Bottom Line mengimplikasikan bahwa perusahaan bukan hanya menjaga
lingkungan dan masyarakat sekitar ketika menerapkan konsep keberlanjutan, tetapi
juga memperoleh manfaat atau nilai. Nilai tersebut pada akhirnya akan meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan pula, khususnya perusahaan yang sudah
mengintegrasikan konsep keberlanjutan tersebut ke dalam strategi bisnisnya.



Salah satu cara perusahaan dalam menerapkan konsep keberlanjutan
adalah melalui pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social
Responsibility/CSR). Banyaknya perusahaan yang hanya memperhatikan aspek
ekonomi dan tidak melaksanakan CSR membuat isu keberlanjutan semakin banyak,
apalagi di zaman sekarang ini. Isu keberlanjutan tersebut akan menghambat
pencapaian agenda SDGs dan membuat perusahaan yang menjadi penyebab

munculnya isu tersebut tidak akan bertahan (sustain).

Banyak perusahaan dari berbagai industri yang menjadi sadar akan
pentingnya penerapan konsep keberlanjutan setelah mengetahui dampak negatif yang
dapat dirasakan dari isu keberlanjutan yang semakin banyak. Salah satu industri utama
yang perlu menerapkan konsep keberlanjutan adalah industri perbankan karena bank
memiliki peranan yang besar di Indonesia yakni dalam proses pendanaan
pembangunan. Penerapan konsep keberlanjutan dalam bank dikenal dengan istilah
keuangan berkelanjutan. Dengan menerapkan konsep keuangan berkelanjutan, maka
bank sudah memperhatikan baik aspek ekonomi, lingkungan, maupun sosial. Dari
aspek ekonomi, bank yang sudah memperhatikan konsep keuangan berkelanjutan akan
memiliki layanan seperti pembiayaan kepada kategori kegiatan usaha berkelanjutan
(KKUB) atau yang ramah lingkungan. Sementara dari aspek lingkungan, bank
biasanya akan menerapkan program green banking, sehingga kegiatan operasional
yang dijalankan sudah memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan. Dari aspek
sosial, bank akan memperhatikan baik karyawan misalnya melalui kesetaraan dan
pengembangan kompetensi, maupun nasabah melalui perlindungan privasi dan

penyediaan sarana keluhan, serta masyarakat melalui program CSR.

Tanggung jawab sosial yang sudah dilaksanakan perlu
dikomunikasikan bukan hanya sekadar melalui laporan tahunan, melainkan harus
melalui laporan keberlanjutan tersendiri yang bersifat strategis. Dengan laporan
keberlanjutan yang bersifat strategis, perusahaan mampu memberikan informasi
kinerja keberlanjutan yang telah dilakukan, sedang dilakukan, dan target atau
komitmen upaya menjaga keberlanjutan secara lengkap. Informasi yang diberikan
dalam laporan keberlanjutan tersebut dapat membangun kepercayaan dari pemangku
kepentingan sehingga perusahaan dapat memperoleh dampak positif dari kinerja

keberlanjutannya. Penyusunan laporan keberlanjutan ini masih bersifat sukarela



(voluntary), sehingga banyak perusahaan yang merasa tidak perlu membuat laporan
keberlanjutan di Indonesia. Hal ini menunjukkan perlunya regulasi karena pelaporan

keberlanjutan saat ini telah menjadi bagian dari praktik bisnis yang utama di dunia.

Terkait dengan sektor keuangan, salah satu regulasi yang dikeluarkan
di Indonesia adalah POJK Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. Regulasi
ini merupakan respon OJK terhadap peta jalan keuangan berkelanjutan yang
dikeluarkan pada tahun 2013 dan Paris Agreement pada tahun 2016 untuk membantu
proses pembangunan berkelanjutan (Ighfar dkk., 2019). Adanya aturan ini diharapkan
dapat mendukung bank dalam meningkatkan kinerja sosial dan lingkungan mereka di
Indonesia, ke arah pendekatan berkelanjutan yang sejalan dengan standar internasional
dan praktik terbaik. Aturan ini pula diharapkan akan membantu bank salah satunya
dalam melindungi portofolio pinjaman bank terhadap risiko bisnis. Hal tersebut juga
akan memampukan bank untuk mengidentifikasi kesempatan bisnis baru yang

ditawarkan oleh ekonomi hijau atau green economy (Alijoyo, 2019).

Aturan yang dikeluarkan OJK tersebut juga mewajibkan Lembaga Jasa
Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik untuk membuat laporan keberlanjutan.
Regulasi ini menyediakan panduan penyusunan laporan keberlanjutan agar laporan
keberlanjutan dapat disusun dengan baik. Panduan tersebut akan dijadikan sebagai
dasar penelitian ini untuk menganalisis dan mengevaluasi kesesuaian penerapan
konsep keuangan berkelanjutan yang diungkapkan pada laporan keberlanjutan periode
2017-2019 oleh 6 bank yang sudah disebutkan sebelumnya.

Analisis tersebut diharapkan dapat membantu perusahaan perbankan
yang menjadi objek penelitian kali ini dalam mengevaluasi Kinerja dan pelaporan
keberlanjutannya. Hasil evaluasi tersebut diharapkan dapat membantu bank agar ke
depannya dapat lebih berkontribusi dalam pencapaian SDGs, sekaligus memperoleh
manfaat yang dapat membantu meningkatkan kinerja keuangan. Kinerja keuangan
yang meningkat tentunya akan membantu bank untuk naik ke tingkat BUKU yang
lebih tinggi hingga BUKU IV.

Berikut di bawah ini merupakan bagan kerangka pemikiran sebagaimana diuraikan di

atas:



Gambar 1.1.
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